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ABSTRACT 
Weather is an important factor in infectious disease epidemic. Indonesia is one of the countries with a significant increase 
in the number of COVID-19 cases. The purpose of this research was to determine the relationship between weather 

factors and active confirmed cases of COVID-19 in Bandung City. This research is quantitative and is a type of descriptive 
epidemiological research with an ecological study design. This study uses secondary data for one year (2020-2021). 
Based on the results of the Spearman correlation test for the weather variable against COVID-19 at a 5-day lag of COVID-

19, a significant relationship was found on the average temperature (p value = 0.0001), average humidity (p value = 
0.015), and average wind speed (p value = 0.001) for active confirmed cases of COVID-19 in Bandung City. In this study, 
the average temperature, average humidity, and wind speed were significantly related to COVID-19 cases. Thus, these 

results can help stakeholders to formulate effective policies by knowing the meteorological indicators of the behavior 
pattern of the SARS-CoV-2 virus. 
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ABSTRAK 
Cuaca merupakan faktor penting dalam wabah penyakit menular. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah 
kenaikan kasus COVID-19 yang cukup signifikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor cuaca terhadap 

kasus terkonfirmasi aktif COVID-19 di Kota Bandung. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan merupakan jenis penelitian 
epidemiologi deskriptif dengan desain studi ekologi. Penelitian ini menggunakan data sekunder selama kurun waktu 1 
tahun (2020-2021). Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman variabel cuaca terhadap COVID-19 pada lag 5 hari COVID-

19 didapatkan hubungan yang signifikan pada suhu rata-rata (p value = 0.0001), kelembaban rata-rata (p value = 0.015), 
dan kecepatan angin rata-rata (p value = 0.001) terhadap kasus terkonfirmasi aktif COVID-19 di Kota Bandung. Dalam 
penelitian ini suhu rata-rata, kelembaban rata-rata, dan kecepatan angin berhubungan signifikan terhadap kasus COVID-

19. Hasil ini dapat membantu para stakeholder untuk menyusun kebijakan yang efektif dengan mengetahui indikator 
meteorologi terhadap pola perilaku virus SARS-CoV-2. 

Kata kunci : Cuaca, Kasus Aktif, COVID-19 

 
PENDAHULUAN 

Penyakit Corona virus 2019 
(COVID-19) merupakan sindrom 
pernafasan akut yang disebabkan oleh 
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang telah 
menyebabkan pandemi di seluruh dunia 
yang dimulai dari daerah Wuhan, China 
pada akhir Desember 2019 (Paraskevis et 
al., 2021). Penyakit ini menyebar keseluruh 
dunia secara cepat dan Indonesia mulai 
terjadi pandemi sejak bulan Maret 2019. 

SARS-CoV-2 memiliki diameter 
berkisar antara 60 hingga 140 nm (Zou et al., 
2020). Pada dasarnya, SARS-CoV-2 dapat 
ditularkan dari manusia ke manusia melalui 
kontak langsung seperti melalui droplet dari 
orang yang terinfeksi saat batuk, bersin, 
tertawa, dan menghembuskan napas ke 
orang yang sehat serta secara tidak 
langsung dapat melalui kontak permukaan 
yang terkontaminasi (WHO, 2020; Lai et al., 
2020). Virus ini memliki rata-rata masa 
inkubasi untuk COVID-19 sekitar lima hari 

(Lauer et al., 2020) dengan gejala umumnya 
adalah demam, batuk kering, myalgia, 
kelelahan, anoreksia, dispnea, sakit 
tenggorokan, hidung tersumbat, dan sakit 
kepala (Guo et al., 2020). 

Virus ini sangat mudah menular, pada 
tanggal 20 Juni 2021 jumlah kasus di dunia 
mencapai hingga 179.032.373 kasus dan 
3.877.114 kematian yang terkonfirmasi 
(https://www.worldometers.info/coronavirus/
). Menurut Bukhari et al (2020) bahwa tinggi 
dan rendahnya jumlah kasus terkonfirmasi 
COVID-19 yang terjadi di Pakistan, 
Indonesia, dan beberapa negara bagian 
Afrika dikarenakan kurangnya pelaporan 
dan pengujian yang disebabkan dari 
infrastruktur kesehatan belum berkembang.  

Indonesia merupakan salah satu 
negara dengan jumlah kenaikan kasus yang 
cukup signifikan, hingga 20 Juni 2021 total 
kasus positif sebanyak 1.989.909 kasus, 
dimana terdapat 5 provinsi dengan 
persentase kasus tertinggi yaitu DKI Jakarta 
(23,4%), Jawa Barat (17,2%), Jawa Tengah 
(11,3%), Jawa Timur (8,3%), dan 
Kalimantan Timur (3,8%) 
(https://covid19.go.id/).   

Perjalanan pandemi ini dapat 
ditentukan dari beberapa faktor, termasuk 
demografi dan lingkungan. Banyak 
penelitian yang mengaitkan penyebaran 
COVID-19 dengan berbagai faktor, salah 
satunya kondisi terkait cuaca (Gupta S. et 
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al., 2020; Tosepu R. et al., 2020; Singh O. et 
al., 2020). Dalam studi epidemiologis 
menunjukkan bahwa variabel meteorologi 
dapat menjadi faktor penting dalam wabah 
penyakit menular (Lu et al., 2020), selain itu 
banyak ilmuwan yang menyatakan bahwa 
variabel meteorologi sebagai kunci dalam 
penyebaran dan variabilitas virus (Li et al., 
2020). Hal ini dikarenakan COVID-19 
memliki cara penularan yang mirip dengan 
virus pernapasan lainnya seperti influenza 
musiman, sehingga diperkirakan SARS-
CoV-2 dapat memiliki hubungan dengan 
cuaca, seperti suhu, kelembaban, curah 
hujan, dan kecepatan angin (McClymont, 
2021). 

Berdasarkan permasalahan diatas, 
tujuan dari penelitian adalah mengetahui 
hubungan faktor cuaca terhadap kasus 
terkonfirmasi aktif COVID-19 di Kota 
Bandung. 

 
METODE  

Disain penelitian ini menggunakan  
pendekatan studi ekologi menurut waktu, 
yaitu bulan Oktober 2020 hingga Oktober 
2021 di kota Bandung. 

 Jenis data adalah data sekunder, 
untuk data penyakit COVID-19 berasal dari 
website resmi Pusat Informasi COVID-19 
Kota Bandung 2020. Sedangkan data 
lingkungan fisik yaitu suhu, kelembaban, 
curah hujan dan kecepatan angin berasal 
dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Kota Bandung 2020. 
Analisis data yang digunakan adalah uji 
korelasi spearman. 

 
 

HASIL 
Analisis Univariat 

Kasus harian yang terkonfirmasi 
aktif COVID-19 di Kota Bandung 
menunjukkan kenaikan yang cukup 
signifikan pada bulan Juni sampai dengan 
Agustus 2021, kemudian menurun secara 
perlahan di awal bulan September dan 
kasusnya menurun terus sampai dengan 
bulan Oktober 2021 (Gambar 1) 

Berdasarkan Gambar 1 
menunjukkan bahwa COVID-19 di Kota 
Bandung pada Bulan Juni 2021 hingga 
Agustus 2021 terjadi kenaikan kasus harian 
yang terkonfirmasi aktif COVID-19. 
Sedangkan data cuaca pada Gambar 2 
menunjukkan suhu rata-rata harian 
terendah 21.2°C (dengan tertinggi 28.9°C), 
Gambar 3. kelembaban rata-rata harian 

terendah 46% (dengan tertinggi 94%), 
Gambar 4. curah hujan harian terendah 0 
mm (dengan tertinggi 126.6 mm), dan 
Gambar 5. kecepatan angin rata-rata harian 
terendah 0 m/s (dengan tertinggi 6 m/s). 
 
Analisis Bivariat 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa dari hasil uji korelasi Spearman 
antara suhu rata-rata (r= -0.269; nilai p= 
0.0001), kelembaban rata-rata (r=0.157; 
nilai p= 0.015), dan kecepatan angin rata-
rata (r= 0.208; nilai p= 0.001) selama 
periode Oktober 2020 – Oktober 2021 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
pada lag 5 hari dengan kategori kekuatan 
hubungan lemah (r=0.00-0.25). Sedangkan 
hasil uji korelasi Spearman antara curah 
hujan (r= -0.085; nilai p= 0.190) diketahui 
tidak ada hubungan yang signifikan pada lag 
5 hari (nilai-p>0.05). 
 
PEMBAHASAN  

Hubungan kelembaban dan 
kecepatan angin rata-rata yang bernilai 
positif, yaitu apabila terjadi kenaikan 
kelembaban dan kecepatan angin harian 
maka akan diikuti oleh kenaikan jumlah 
kasus harian COVID-19 pada 5 hari 
setelahnya. 

Faktor cuaca seperti suhu, 
kelembaban, dan kecepatan angin telah 
terbukti memiliki hubungan terhadap kasus 
COVID-19 (Singh et al., 2020) selain itu 
memiliki peran dalam penularan penyakit 
menular (Lu et al., 2020). 

Dalam beberapa penelitian telah 
membuktikan bahwa suhu memiliki 
pengaruh terhadap kasus COVID-19 (Singh 
et al., 2020; Tosepu et al., 2020; Kumar et 
al., 2020; Shi et al., 2020). Suhu rata-rata 
telah menyumbangkan sebanyak 5% dari 
variasi infeksi sehingga persentase ini 
berdampak signifikan terhadap variasi 
jumlah absolut orang yang terinfeksi (Melo 
et al., 2020) 

Suhu dan kelembaban merupakan 
faktor pendorong pada penularan COVID-
19, tetapi hubungan nya jelas bervariasi 
menurut musim dan lokasi geografis. Di 
musim panas, peningkatan kelembaban 
relatif dan penurunan suhu memudahkan 
penularan COVID-19 di kota-kota yang 
gersang, sedangkan penurunan 
kelembaban relatif baik untuk penyebaran 
COVID-19 di kota-kota pesisir. Kota-kota 
yang lembab, pengurangan kelembaban 
relatif dan suhu terendah pada musim dingin 
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dapat meningkatkan penularan COVID-19 
(Yang et al., 2021). Suhu yang tinggi dapat 
merusak lapisan lipid virus yang dapat 
menyebabkan inaktivasi virus, sehingga 
menurunkan tingkat penularan (Moriyama et 
al., 2020). 

Dalam penelitian Tosepu et al., 
(2020) dan Singh et al., (2020) bahwa curah 
hujan tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kasus COVID-19. Curah 
hujan dapat berkontribusi pada transmisi 
COVID-19 tetapi buktinya tidak konsisten di 
seluruh penelitian, hal ini dapat terjadi 
karena keterbatasan data yang tersedia 
(McClymont, 2021). Sedangkan kecepatan 
angin yang berhubungan signifikan sejalan 
dengan penelitian Islam et al., (2020) dan 
Sahin (2020). Angin menjadi faktor penting 
dalam penularan penyakit menular dan 
dapat memodulasi dinamika pada berbagai 
patogen dan vektor (Ellwanger & Chies, 
2018). 
 
KESIMPULAN  

Cuaca menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kejadian kasus 
COVID-19 di Bandung. Dalam penelitian ini 
suhu rata-rata, kelembaban rata-rata, dan 
kecepatan angin berhubungan signifikan 
terhadap kasus COVID-19. 
 
SARAN  

Hasil penelitian ini dapat membantu 
para stakeholder untuk menyusun kebijakan 
yang efektif dengan mengetahui indikator 
meteorologi terhadap pola perilaku virus 
SARS-CoV-2. 
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Gambar 1 
Kasus Harian Terkonfirmasi Aktif COVID-19 Periode Oktober 2020 – Oktober 2021 

 

 
 
    

Gambar 2 
Suhu Rata-Rata (°C) Harian Periode Oktober 2020 – Oktober 2021 

 

 
 
 

Gambar 3 
Kelembaban Rata-Rata (%) Harian Periode Oktober 2020 – Oktober 2021 
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Gambar 4 
Curah Hujan (mm) Harian Periode Oktober 2020 – Oktober 2021 

 

 
 
 

Gambar 5 
Kecepatan Angin Rata-Rata (m/s) Harian Periode Oktober 2020 – Oktober 2021 

 

 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Korelasi Spearman Variabel Cuaca Terhadap COVID-19 

 

Variabel Cuaca 
Lag 5 hari COVID-19 

r Nilai-p 

Suhu rata-rata -0.269 0.0001 

Kelembaban 
rata-rata 

0.157 0.015 

Curah hujan -0.085 0.190 

Kecepatan angin 
rata-rata 

0.208 0.001 
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